







Secara psikoanalisis Lacan, Amba merupakan tokoh yang mampu mewakili manusia pada umunya, kekuranga yang terdapat dalam diri Amba telah berhasil memperlihatkan hadirnya hasrat dan bagaimana hasrat bekerja dalam diri Amba.  Dalam penelitian ini, melalui novel Amba yang menjadi sample, peneliti menemukan bahwa hasrat yang terdapat dalam diri Amba sejak kecil saling mempengaruhi satu sama bahkan sampai Amba tua.  Hasrat Amba ditemukan  dengan menggunakan metode psikoanalisis Lacan yang dihubungkan dengan tahap pembentukan diri, yakni tahap nyata, tahap imajiner, dan tahap simbolik. Dengan menggunakan metode psikoanalisis Lacan yang dihubungkan dengan tahap pembentukan diri, maka penelitian ini menyimpulkan beberapa hal, sebagai berikut:
Pertama, pada tahap nyata terdapat dua macam hasrat yang ada dalam diri Amba, yakni hasrat akan perhatian dan hasrat akan seksualitas. Hasrat akan perhatian muncul dari keinginan Amba menjadi pusat perhatian, dan mendorong Amba untuk menonjolkan dirinya agar kehadirannya dapat dilihat oleh orang lain dan mampu memperhatikan dirinya. Hasrat akan perhatian menjadi awal munculnya hasrat baru dalam diri Amba pada tahap imajiner. Selanjutnya hasrat akan seksualitas didapatkan Amba ketika dia berada di puncak kehidupannya dan kembali ketahap nyata (the real). Hasrat akan seksualitas tumbuh karena sifat Salwa yang terlalu sopan dan terlalu menghormatinya, akan tetapi karena sifat Salwa pula dan dukungannya kepada Amba membuat Amba merasa utuh dan tidak menuntut pemenuhan akan hasrat tersebut. Jhasrat akan seksualitas menjadi landasan bagi hasrat baru dalam diri Amba pada tahap simbolik.
Kedua, Pada tahap imajiner, terdapat dua bentuk hasrat dalam diri Amba, yakni hasrat akan pengakuan dan hasrat akan keunggulan. Setelah,terpenuhinya hasratnya akan perhatian, muncul hasrat baru dalam diri Amba yakni hasrat akan pengakuan. -kekurangan yang dirasakan Amba pada fisiknya menimbulkan rasa pesimis dalam dirinya, rasa pesimis itu memunculkan hasrat dalam diri Amba berupa pengakuan. Karena Amba tidak secantik ibu dan adik-adiknya, dia harus melakukan sesuatu yang bisa membuat orang lain mengakui dirinya, dia tidak hanya harus menonjolkan diri, tetapi dia harus terlihat menarik. Usaha yang dilakukan Amba untuk mendapatkan pengakuan atas dirinya  melahirkan hasrat baru yaitu keungulan, Amba harus mengungguli ibu dan adik-adiknya yang cantik dalam berbagai bidang, karenanya dia berusaha lebih keras, yang akhirnya mampu membuatnya berprestasi di sekolah, menjadi yang terajin, serta pandai  perihal masak-memasak.
Ketiga, terdapat tiga bentuk hasrat yang dimiliki oleh Amba pada tahap simbolik, yaitu hasrat untuk untuk memiliki, hasrat untuk menjadi dan hasrat untuk hidup. Hasrat untuk memiliki berkaitan dengan hasrat Amba akan seksualitas pada tahap nyata (the real). Bhisma berhasil memenuhi hasrat Amba akan seksualitas yang tidak terwujud pada tahap nyata (the real) tersebut karenanya muncul hasrat dalam dirinya untuk memiliki Bhisma, karena hasrat tersebut Amba rela menghianati tunangannya Salwa dan keluarganya. Setelah hasrat untuk memiliki Bhisma terpenuhi hasrat lain hadir menggantikan hasratnya yaitu hasrat untuk menjadi, Amba ingin menjadi bagian dari hasrat Bhisma agar dia tidak merasa bersalah dengan penghianatannya dan bisa terus hidup dengan Bhisma. Tetapi keinginanya untuk hidup dengan Bhisma tidak terwujud sebab mereka terpisah sehari sebelum pelarian, di saat yang sama Amba menyadari bahwa dia tengah mengandung anak Bhisma, kondisinya yang seperti itu kembali memunculkan hasrat dalam diri Amba, yaitu hasrat untuk hidup. Meski ditinggalkan oleh Bhisma Amba ingin terus hidup demi bayi dalam kandungannya, karena itu dia menyetujui ajakan Adhalhard Eilers untuk bertanggung jawab atas dirinya meski kenyataannya Amba tetap tidak bias melupakan Bhisma yang sudah menjadi Objek hasratnya. 
C.	Saran
       Berdasarkan penelitian tersebut, maka diberikan beberapa saran, sebagai berikut: 
1.	Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, diharapkan dapat mengkaji dan meniliti novel Amba karya Laksmi Pamuntjak dengan metode kajian yang berbeda sebagai wujud pengembangan ilmu pengetahuaan di bidang Bahasa dan Sastra Indonesia. 
2.	Teori psikoanalisis dari Jacques Lacan di harapkan dapat digunakan untuk mengkaji karya sastra lainnya.

3.	
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